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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis perhitungan harga pokok 

produksi pada Telagamas dengan metode full costing. Penentuan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode full costing diharapkan menjadi alat bantu 

dalam pengelolaan suatu produk manufaktur. Bentuk penelitian tugas akhir ini 

dilakukan dengan cara observasi yaitu penelitian yang dilakukan langsung ke 

perusahaan terkait. Penelitian ini dilaksanakan padaTelagamas yang beralamat di 

Jalan raya cengkeh no.30 kota Padang. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terjadi kesalahan dalam 

menganalisis perhitungan Harga Pokok Produksi yang dilakukan telagamas. 

Sehingga penulis harus melakukan perhitungan biaya overhead agar tidak terjadi 

kesalahan. Dari hasil penelitian tersebut perhitungan metode full costing lebih 

besar dari perhitungan metode Harga Pokok Produksi perusahaan sebesar Rp 

1.065.909.  Perbedaan tersebut terjadi disebabkan karena pembebanan biaya 

overhead pabrik yang dihitung menggunakan metode full costing lebih teliti dan 

terperinci. 

 

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi (HPP), full costing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini berkembang pesat 

dan membuat persaingan semakin meningkat. Proses industrialisasi 

masyarakat di Indonesia sangat beraneka ragam, baik dari sektor pertanian, 

kerajinan tangan, makanan, dan lain sebagainya. Banyak perusahaan yang 

bermunculan, mulai dari perusahaan kecil, menengah sampai perusahaan 

besar. Dalam menghadapi persaingan, perusahaan seharusnya mempunyai 

strategi dan metode yang tepat supaya dapat menghasilkan keuntungan 

yang tinggi dan produknya dapat tetap bersaing.  

Ketatnya persaingan bisnis ini menyebabkan perusahaan harus 

berhati-hati dalam menentukan strategi dan metode, khususnya dalam 

menentukan metode penentuan harga jual, karena harga jual berdampak 

besar pada penjualan perusahaan yang nantinya akan memberikan 

keuntungan pada perusahaan (Bintang Komara, 2016). 

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 

tujuan tersebut antara lain: Memperoleh laba yang maksimal, dapat 

bersaing di pasar, serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Untuk mencapai laba, perusahaan harus dapat melakukan kegiatan 

penjualan yang paling menguntungkan dan salah satu indikatornya adalah 
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laba kotor. Laba kotor itu dipengaruhi oleh harga jual, biaya produksi dan 

volume penjualan.  

Harga merupakan cerminan pemahaman yang mendalam pihak 

perusahaan mengenai konsumen, kompetitor dan biaya perusahaan itu 

sendiri (Horngren, et al., 2015). Kemampuan untuk menentukan harga jual 

yang tepat akan sangat menentukan nasib penjualan produk di pasaran. 

Misalnya perhitungan harga pokok produksi yang tinggi, maka akan 

menghasilkan penentuan harga jual yang tinggi pula, akibatnya suatu 

produk tidak mampu bersaing di pasar. Begitu juga sebaliknya, jika 

perhitungan harga pokok produksi rendah maka akan menghasilkan 

penentuan harga produksi yang rendah pula akibatnya perusahaan tidak 

mencapai laba yang maksimal walaupun harga jual dapat bersaing di 

pasar.  

Terdapat dua metode pengumpulan harga pokok produksi yang 

dapat digunakan oleh perusahaan manufaktur dalam menghitung harga 

pokok produksinya yaitu harga pokok pesanan (job order costing) dan 

harga pokok proses (processcosting) (Carter, 2009) . Harga pokok 

produksi berdasarkan pesanan digunakan untuk perusahaan yang 

memproduksi berbagai produk selama periode tertentu. Karena produknya 

bermacam-macam, sebagai konsekuensinya biaya harus dicatat untuk 

masing-masing produk atau pekerjaan. Contoh perusahaan yang 

menggunakan harga pokok pesanan, seperti perusahaan percetakan, 

perusahaan mebel (Kinney, 2011). 
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Untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan harga pokok 

produksi dan menghasilkan biaya yang efisien diperlukan suatu metode 

yang tepat. Metode yang tepat dalam perhitungan harga pokok produksi 

adalah dengan menggunakan metode full costing dan dibandingkan dengan 

metode yang digunakan oleh perusahaan. Pendekatan metode full costing 

merupakan metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan 

semua unsur biaya produksi ke dalam biaya produksi, yang terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, 

baik yang berprilaku variabel maupun tetap (Mulyadi, 2005: 16). 

Telagamas  Jepara Furniture adalah perusahaan manufaktur  

memproduksi berbagai macam kerajianan dari jepara, dengan membeli 

kerangka jati dari Jepara langsung, seperti lemari,kamar set, meja,kursi 

tamu dan lainnya, yang berdiri sejak tahun 2005 di Jl.Raya cengkeh 

tepatnya didepan asrama TNI Ad cengkeh Lubuk Begalung, Padang. 

Usaha  kerajinan kayu yang berasal dari Jepara untuk kemudian diubah 

menjadi persediaan barang jadi yang kemudian akan dijual kepada 

konsumen yang memesan. 

Perhitungan harga pokok produksi berfungsi sebagai dasar untuk 

menetapkan harga jual dan laba yang diperoleh dalam periode akuntansi. 

Informasi yang dibutuhkan dalam perhitungan harga pokok produksi yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Ketiga komponen tersebut harus diperhitungkan secara tepat agar dapat 
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menetapkan harga jual yang tepat pula. Harga jual yang tepat juga dapat 

menentukan jumlah laba yang diperoleh (Carter, 2009).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

pada tanggal 18 Mei 2022 bahwa pemilik Telagamas Jepara Furniture 

masih melakukan perhitungan harga pokok produksi secara sederhana dan  

belum menerapkan perhitungan harga pokok yang sesuai dengan kaidah 

akuntansi biaya, tidak ada pengelompokan biaya dan hanya 

memperkirakan dari biaya bahan baku serta tenaga kerja. Sehingga biaya 

overhead pabrik dan biaya operasional lainnya tidak diperhatikan. Seperti 

biaya penyusutan mesin yang digunakan perusahaan, biaya listrik, dan 

biaya yang ditumbulkan oleh pabrik. Hal ini mengakibatkan ketidak 

tepatan dalam perhitungan harga pokok produksi, dimana harga pokok 

produksi tersebut tidak menggambarkan harga pokok produksi dan biaya 

produksi yang sesungguhnya terjadi. 

Maka karena itu perhitungan harga pokok produksi tidak sesuai 

dengan metode full costing. Pada hal perhitungan harga pokok produksi 

(HPP) merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam menentukan 

harga jual produk di Telagamas. Dengan perhitungan harga pokok 

produksi maka biaya yang dikeluarkan jelas dan terperinci. Jika tidak 

dilakukan perhitungan harga pokok produksi maka akan berdampak pada 

usahanya, seperti tidak mengetahui mana saja yang mengeluarkan biaya 

lebih banyak. 
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Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis penentuan harga pokok produksi dengan metode 

pesanan- full costing sebagai dasar penentuan harga jual pada telagamas 

jepara furniture“. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

penulis Membuat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana 

perbedaan perhitungan harga pokok produksi pada telagamas jepara 

furniture dengan Metode full costing yang dilakukan oleh peneliti ? 

C. Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk menegetahui perbedaan perhitungan harga pokok produksi 

perusahaan dengan metode full costing . 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang dialakukan oleh penulis ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagi berikut : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam rangka penerapan teori-teori yang diperoleh 

selama perkuliahan terkait penerapan akuntansi pokok dan salah satu 

persyaratan untuk menyelesaikan program studi Diploma III 

Akuntansi di Universitas Negeri Padang . 



6 
 

 

 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan mampu membantu dan menjadi 

masukan untuk pengambilan keputusan terutama tentang analisis 

penentuan harga pokok produksi dengan metode full costing sebagai 

dasar penentuan harga jual di Telagamas jepara furniture. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan dapat dijadikan referensi untuk para peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian penentuan harag pokok produksi menggunakan 

metode full costing untuk menentukan harga jual pada telagamas furniture 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan belum melakukan perhitungan harga pkok produksi 

dengan full costing secara lengkap, terperinci, dan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku secara umum. 

2. Perusahaan memiliki kelemahan dalam penentuan harga pokok 

produksi dikarenakan perusahaan tidak mempertimbangkan biaya 

overhead pabrik. Seperti biaya penyusutan aktiva tetap, biaya listrik. 

Sehingga banyak yang dikeluarkan tapi tidak di perhitungkan dalam 

harga pokok produksi dan laba yang dihasilkan kurang akurat. 

3. Perhitungan harga pokok produksi kamar set dari proses perakitan 

bahan  baku, pengolahan bahan baku, penyelesaian bahan baku 

menjadi barang jadi hingga barang siap untuk dijual memiliki biaya-

biaya yang harus dihitung. Perhitungan harga pokok produksi 1 unit 

kamar set untuk biaya bahan baku langsung sebesar Rp 7.500.000, 

biaya overhead yang hanya memperkirakan biaya penolong sebesar 

Rp 1.000.000 dan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp 3.100.000. 

Jumlah harga pokok produksi  sebesar Rp 11.600.000  yaitu 

diperoleh dari penjumlahan biaya bahan baku langsung dengan biaya 
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tenaga kerja langsung dan biaya overhead yang hanya 

memperkirakan biaya penolong. 

4. Penulis menemukan selisih harga pokok produksi senilai Rp 

1.065.909 dan selisih untuk harga jual senilai Rp 1.280.000 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberi saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk perusahaan yaitu :   

1. Telagamas perlu memperhatikan mekanisme perhitungan harga pokok 

produksi dan penetapan harga jual yang baik. Dari hasil penelitian 

yang menunjukan perhitungan harga pokok produksi telagamas 

kurang akurat karena ada unsur biaya yang tidak diikut sertakan dalam 

perhitungan. 

2. Sebaiknya telagamas menggunakan metode full costing dalam 

perhitungan harga pokok produksi, karena dalam metode ini semua 

unsur biaya dimasukan, baik tetap maupun variabel. Dengan metode 

ini juga dapat memperoleh laba yang kaurat. Melihat hasil usaha yang 

memiliki prospek yang baik, hendaknya dapat mempertimbankan 

metode penentuan harga pokok produksi yang lebih tepat. 

3. Perhitungan harga jual yang tepat, akan memberikan informasi 

akuntansi yang tepat pula. Sehingga perusahaan dapat menyusun 

laporan keuangan dengan benar. Oleh sebab itu, perusahaan harus 

mencatat setiap pengeluaran biaya-biaya dalam proses produksi 
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sebagai dasar perhitungan harga pokok produksi dan penyusunan 

laporan keuangan untuk memperoleh informasi keuangan yang akurat. 
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